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ABSTRAK 

 

 

Penelitian mengenai ANALISIS POLA PLOT DAN STRUKTUR 

DRAMATIK SERIES BURNING ICE, ORIGINAL SIN, DAN THE LISTENER  

bertujuan untuk mengetahui  bagaimana pola plot dan struktur dramatik pada series 

“Burning Ice”, “Original Sin”, dan “The Listener”. Penelitian ini menggunakan teori 

tangga dramatik menurut Aristoteles dan Gustav Freytag yang terdiri dari Protasis, 

Epitasio, Catastasis, Resolution, dan Catastrophe. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian studi komparatif. Objek 

yang dipilih adalah tayangan “Burning Ice” sebanyak 12 episode, “Original Sin” 

sebanyak 24 episode, dan “The Listener” sebanyak 36 episode. Analisis akan 

dilakukan dengan menganalisis pola plot dan struktur dramatik melalui story dari 

ketiga objek penelitian. Pola plot dari masing – masing objek penelitian akan 

ditentukan dari bentuk dan jumlah struktur dramatiknya. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa “Burning  Ice” memiliki pola plot 

Single Plot Linear– Cingular, dan memiliki format film miniseri Penelitian ini 

menunjukan bahwa “Original Sin” memiliki pola plot Multi Plot Concentric, dan 

memiliki format film serial. Penelitian ini menunjukan bahwa ‘The Listener” memiliki  

pola plot Single Plot Linear – Cingular, Multi Plot Episodic, dan Multi Plot 

Concentric, dan memiliki format film serial, dan film seri. Hal tersebut membuktikan 

bahwa bentuk tayangan berdasarkan jumlah episodenya, mempengaruhi pola plot dan 

struktur dramatik pada sebuah tayangan.  

 

Kata Kunci : Plot, Struktur Dramatik, Story
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Dewasa ini layanan Over The Top (OTT) merupakan media yang kerap di akses 

oleh masyarakat Indonesia untuk menonton film ataupun serial. Terlebih semenjak 

pandemi COVID – 19, masyarakat Indonesia menggunakan OTT sebagai salah satu 

media hiburan selama melakukan social distancing. The Trade Desk dalam (Medcom 

News Teknologi) mengatakan bahwa penduduk di negara Asia Tenggara yaitu ; 

Indonesia, Filipina, Malaysia, Singapura, Thailand, dan Vietnam, menunjukan bahwa 

dengan adanya COVID-19 telah mempercepat adopsi OTT di negara masing – masing. 

Sebanyak 57 persen pengguna OTT di Asia Tenggara melakukan streaming selama 

masa pandemi. Negara Indonesia dan Filipina merupakan negara penyumbang waktu 

streaming terbesar di Asia Tenggara. Dengan jumlah durasi 3 milyar jam perbulan 

untuk Indonesia, dan Filipina dengan jumlah durasi 2,2 milyar jam perbulan. 

Rata – rata masyarakat Indonesia mengakses layanan OTT untuk menyaksikan 

serial. Tercatat pada bulan Desember 2021 terdapat 10 tayangan teratas di Indonesia 

didominasi oleh serial, dengan jumlah 7 judul serial dan 3 judul film panjang. Rata – 

rata serial yang masuk kedalam 10 tayangan  teratas di Indonesia adalah serial Korea 

Selatan dengan genre drama romansa (Netflix Beranda). Namun pada layanan OTT 

lain seperti WeTV Iflix dan IQiyi, memiliki rekomendasi yang berbeda dengan 

Netflix. Pada rekomendasi tayangan, IQiyi memisahkan antara rekomendasi serial, 

film, dan variety show (IQiyi Beranda). Rekomendasi yang muncul masih sama seperti 

Netflix yaitu serial dengan mayoritas genre drama romansa. Perbedaan yang cukup 

terlihat antara Netflix dengan IQiyi terdapat pada negara asal serial tersebut. Mayoritas 

serial pada layanan IQiyi merupakan serial yang berasal dari negara Tiongkok dan 

Korea Selatan. 

Semenjak perusahaan entertainment dari Tiongkok yaitu Tencent mengakuisisi 

Iflix, serial Cina kembali menjadi alternatif hiburan bagi masyarakat Indonesia seperti 

; Eternal Love, Novoland : Pearl Eclipse, Louyang, dll (WeTV Beranda).  Pada 
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awalnya Iflix merupakan layanan OTT yang berasal dari Negara Malaysia. Konten 

yang dihadirkan didalamnya berupa film dan serial yang mayoritas berasal dari Asia 

Tenggara, khususnya negara ; Malaysia, Thailand, dan Indonesia. Namun semenjak 

diakusisi oleh Tencent, konten – konten yang ada didalam Iflix semakin beragam 

dengan hadirnya serial – serial dari Tiongkok tanpa menghapus serial atau film original 

Iflix yang sudah ada sebelumnya (Antara News Berita). 

Selain Iflix, salah satu layanan OTT yang cukup digemari bagi masyarakat 

Indonesia untuk menyaksikan serial Asia adalah IQiyi. Layanan OTT ini didirikan 

pada 22 April 2020 di Beijing, Tiongkok. IQiyi berfokus menayangkan film dan serial 

yang berasal dari negara – negara Asia, terutama negara ; Tiongkok, Korea Selatan, 

dan Jepang. Layanan ini cukup digemari oleh masyarakat Indonesia karena dapat 

diakses secara gratis terbatas dan memiliki layanan berbahasa Indonesia. Dalam 

layanan ini memuat banyak film dan serial dengan genre yang bermacam – macam 

seperti ; romansa, komedi, thriller, dan misteri (About Us IQiyi). 

Selain ditinjau melalui macam genre-nya, keberagaman tontonan yang diberikan 

oleh IQiyi dapat dilihat dari bentuk tontonannya yaitu film, variety show, dan serial. 

Dalam layanan IQiyi, mayoritas negara yang menghadirkan serial pada platform ini 

berasal dari negara Tiongkok dan Korea Selatan (IQiyi Beranda). Kedua negara 

tersebut memiliki ciri khasnya masing – masing. Perbedaan antara serial Cina dan 

serial Korea terletak pada ; jumlah episode dan durasi di setiap episodenya. Jumlah 

pada serial Tiongkok biasanya sebanyak 25 hingga 50 episode dengan durasi rata – 

rata 45 menit. Namun tidak menutup kemungkinan terdapat serial Tiongkok dengan 

jumlah episode sebanyak kurang dari 25 episode. Sedangkan untuk serial Korea 

biasanya memiliki 16 episode atau sebanyak – banyaknya 20 episode (Insert Live 

Berita Drama Korea). 

Cukup disayangkan pilihan judul serial misteri di layanan IQiyi tidak sebanding 

dengan jumlah judul serial romansa. Algoritma beranda IQiyi yang dapat diakses di 

Indonesia mayoritas mengarahkan penonton untuk memilih serial romansa ketimbang 

serial lainnya seperti cerita seru dan misteri. Melansir dari lokadata.id dalam (Lokadata 

Film Terlaris), menjelaskan alasan film drama romansa sangat digemari oleh 
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masyarakat Indonesia dikarenakan kedekatan jalan cerita dan tokoh dengan kehidupan 

atau kisah hidup masing – masing. Dalam artikel tersebut juga menjelaskan bahwa 

dalam periode tahun 2010 hingga 2020, ada 110 film nasional yang masuk dalam 

kategori terlaris. Setengah dari jumlah film tersebut adalah film drama. Sisanya 

merupakan film bergenre horor, komedi, dan aksi. Film aksi yang masuk kedalam 

kategori terlaris hanyalah 2,7 persen dari total 110 film terlaris. Hal ini berbeda dengan 

film – film Hollywood yang dimana kebanyakan film box office didominasi oleh film 

aksi. Dengan banyaknya serial drama dan romansa di layanan IQiyi, bukan berarti 

layanan OTT ini tidak menghadirkan serial Misteri. Ada beberapa judul serial Misteri 

yang dihadirkan di layanan ini seperti ; Burning Ice, Original Sin, dan The Listener. 

Burning Ice merupakan serial misteri Tiongkok yang diproduksi pada tahun 

2017, dengan durasi sepanjang 12 episode. Serial ini mengisahkan tentang seorang 

pria kantoran yang ingin melindungi wanita pujaannya. Namun ia malah terseret 

kedalam kasus pembunuhan dan sejak itu ia menjadi tersangka. Kehidupan pria 

kantoran terebut berubah setelah kejadian itu. Kehidupan yang tenang dan 

membosankan kini menjadi mencekam dengan para polisi dan gangster mengejarnya 

(IQiyi : Burning Ice).  Selanjutnya adalah serial yang berjudul Original Sin. Serial ini 

diproduksi di Tiongkok pada tahun 2018. Serial misteri ini memiliki jumlah episode 

sebanyak 24 episode. Serial ini mengisahkan tentang seorang pengacara yang telah 

melewati hukuman penjara dan sukses dalam bisnisnya. Namun harus memecahkan 

sebuah kasus yang misterius bersama dengan polisi yang memiliki perbedaan pendapat 

dengan dirinya (IQiyi : Original Sin). Serial terakhir adalah The Listener. Serial ini 

diproduksi di Tiongkok pada tahun 2019 dan memiliki jumlah episode sebanyak 36 

episode. Serial misteri ini berkisdah tentang seorang dokter forensik dengan 

kepribadiannya yang eksentrik dan kerjasamanya dengan tim di kepolisian dalam 

mengungkapkan kasus-kasus yang terjadi ke divisi mereka (IQiyi : The Listener). 

Apabila ditinjau dari sinopsisnya, ketiga serial ini memiliki bentuk genre yang 

sama yaitu misteri dan kriminal. Genre misteri menghadirkan cerita yang penuh 

dengan teka – teki dan merujuk pada kasus kriminal dan pembunuhan.(Sarrick 2009, 

196). Pada dasarnya genre misteri erat kaitannya dengan genre kriminal. Hal yang 
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membedakan genre misteri dengan kriminal pada dasarnya terdapat pada pemilihan 

tokoh dan plotnya. Sebuah film atau serial dapat dikategorikan kedalam sebuah genre 

kriminal apabila memenuhi syarat seperti berikut ; terdapat kasus kriminal, kejahatan, 

korban dari kasus kriminal, serta terdapat tokoh yang memiliki tujuan untuk 

menumpas sindikat kriminal (Neale 2000, 65). 

Ketiga serial yang menjadi objek penelitian memiliki bentuk genre misteri dan 

kriminal. Mendapatkan sebuah cerita yang menarik, perlu adanya plot dengan struktur 

dramatik yang dipersiapkan dengan matang. Plot merupakan unsur intrinsik dalam 

sebuah karya sastra, dalam hal ini karya sastra tersebut berbentuk sebuah film dan akan 

senantiasa mengalami perkembangan. Penonton akan berekspetasi bahwa plot yang 

hadir didalam sebuah film atau serial memiliki suatu kebaruan. Plot atau alur 

merupakan rangakaian peristiwa yang direncanakan dalam sebuah narasi yang 

berkembang untuk mencapai klimaks dan kesimpulan (Silverblatt 2007, 40). Dalam 

menentukan plot terdapat beberapa aspek yang harus dipikirkan seperti ; bagaimana 

film atau serial ini akan dimulai, dan bagaiaman film atau serial ini akan berakhir. 

Struktur dramatik merupakan tahapan tangga drama yang terkandung di dalam sebuah 

cerita. Tahapan – tahapan tersebut meliputi ; exposition, inciting-action, conflication, 

crisis, climax, resolution, dan conclusion (Saptaria 2004, 25). 

Ketiga serial Tiongkok yang dipilih sebagai subjek penelitian merupakan series 

yang memiliki bentuk serial pendek, sedang, dan panjang. Jumlah episode series 

Tiongkok berpengaruh pada bentuk series itu sendiri. Series pendek biasanya memiliki 

12 episode. Series sedang memiliki jumlah episode maksimal 24. Dan untuk series 

panjang maksimal 50 episode dalam satu season (Insert Live Berita Drama Korea). 

Penelitian ini akan berfokus pada analisis pola plot dan struktur dramatik serial 

pendek, medium, dan panjang menggunakan metode penelitian komparatif. Judul dan 

objek dalam penelitian ini merupakan penelitian baru dan belum pernah di ajukan 

sebagai penelitian di Institusi pendidikan manapun.  Dengan subjek penelitian series 

Tiongkok yang berjudul ; “Burning Ice”, “Original Sin”, dan “The Listener”. Ketiga 

judul serial tersebut merupakan serial dengan bentuk genre misteri dan kriminal yang 

diproduksi di Tiongkok. Alasan peneliti memilih genre misteri dan kriminal 
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dikarenakan pilihan judul serial Tiongkok dengan genre tersebut tidak begitu banyak 

tersedia di layanan OTT. Sehingga perlu adanya penelitian yang membahas serial 

Tiongkok dengan genre tersebut. Peneliti juga membatasi subjek penelitian hanya 

dengan tiga judul serial saja. Pembatasan ini dimaksudkan agar hasil penelitian dapat 

relevan dengan judul penelitian yang akan diteliti. 

 

 Rumusan Masaslah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah ; Bagaimana pola plot dan struktur dramatik dalam serial pendek, 

sedang, dan panjang? 

 Tujuan Penelitian 

Meninjau dari rumusan masalah yang sudah disusun, adapun tujuan penelitian 

ini untuk mengidentifikasi pola plot dan struktur dramatik dalam series ; “Burning 

Ice”, “Original Sin”, dan “The Listener”. 

 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharap dapat menjadi perkembangan wawasan dalam 

menentukan plot dan struktur dramatik dalam mebuat sebuah serial dan 

menganalisisnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

literasi analisis serial yang berkembang dimasa yang akan mendatang. Serta 

diharapkan dapat menjadi awal perkembangan sebuah penelitian pola plot yang akan 

datang. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam membuat serial 

yang mengusung genre misteri dan kriminal. Serta memberikan rujukan dalam 

menyusun naratif dalam sebuah serial pendek, sedang , dan panjang. 
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 Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini meninjau penelitian yang dilakukan oleh Dian Wijiastuti dengan 

judul, “ANALISIS STRUKTUR DRAMATIK SINETRON “PREMAN PENSIUN 2” 

DI RCTI” yang disusun pada tahun 2016. Peneliti melakukan pengembangan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Saudari Dian Wijiastuti. Peneitian ini menggunakan 

teori tangga dramatik yang digagas oleh Aristoteles berupa ; protasis, epitasio, 

catastasis, dan catasthrope. Hasil penelitian ini menemukan bahwa sinetron “Preman 

Pensiun 2” disajikan dengan format seri, serial, dan mini seri. Penelitian kedua 

merupakan penelitian yang dilakukan oleh Syavira Aurastri Nucifera Esta yang 

berjudul “ANALISIS POLA PLOT DALAM MEMBANGUN KETEGANGAN 

PADA FILM “VANTAGE POINT” yang disusun pada tahun 2019. Penelitian ini 

menganalisis pola plot dalam membangun keteganan atau suspence di dalam film 

“’VANTAGE POINT”. Pada penelitian yang dilakukan oleh Saudari Syavira subjek 

penelitian berupa film dengan genre aksi / cerita seru. Pada penelitian ini, Saudari 

Syavira menemukan bahwa pola plot yang ada di dalam film “VANTAGE POINT” 

memiliki bentuk multi plot dengan struktur dramatik yang tidak kronologis karena 

adanya pengulangan cerita didalam film. Teori dan temuan yang didapatkan oleh 

Saudari Syavira dapat menjadi tinjauan peneliti dalam menganalsis serial bergenre 

misteri dan kriminal. Penelitian terakhir merupakan jurnal yang diterbitkan oleh 

Universitas Jember yang disusun oleh  Yanuar Rendika Ali Syahbana S.S dan Didik 

Suharijadi, S.S., M.A. dengan judul, “TOKOH UTAMA PADA FILM AASHIQUI 2 

DALAM MEMBANGUN STRUKTUR DRAMATIK”. Saudara Didik dan Saudara 

Yanuar dalam penelitian ini mendasarkan peran struktur dramatik dalam tokoh utama 

di film “AASHIQUI 2”. Peneliti akan meninjau analisis struktur dramatik yang 

ditemukan oleh Saudara Sidik dan Saudara Yanuar dalam melakukan penelitian ini. 
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 Metode Penelitian 

a. Objek Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan objek series ; “Burning Ice” (2017) karya Lv 

Xing, “Original Sin” (2018) karya Wang Tao Tao, dan “The Listener” (2019) karya 

Gong Zhao Hui. Untuk serial “Burning Ice” memiliki jumlah 12 episode, “Original 

Sin” sebanyak 24 episode, dan “The Listener” sebanyak  36 episode. Masing – masing 

objek penelitian mewakili tayangan pendek, sedang, dan panjang. Series “Burning 

Ice” merupakan tayangan pendek, “Original Sin” merupakan tayangan sedang, dan 

“The Listener” merupakan tayangan panjang. 

Penelitian ini akan mengambil seluruh story dari serial ; “Burning Ice”, 

“Original Sin”, dan “The Listener”. Hal ini dikarenakan penelitian harus melibatkan 

seluruh episode dari masing – masing serial dengan menghadirkan seluruh karakter 

yang memiliki pengaruh dalam perkembangan cerita dari masing – masing serial. 

Penelitian ini membatasi karakter hanya dengan tokoh utama serta tokoh pendukung 

yang membantu menggerakan cerita. 

b. Metode Pengambilan Data 

Metode pengambilan data pada  penelitian ini akan menggunakan metode 

dokumentasi observasi, dan analisis. Peneliti akan mendokumentasikan dengan 

merekam subjek penelitian yaitu serial “Burning Ice”, “Original Sin”, dan “The 

Listener”. Peneliti akan mulai mengobservasi ketiga objek penelitian dengan 

mengamati cerita pada setiap episodenya. Cerita pada tiap episode masing – masing 

serial memiliki ketersinambungan, sehingga untuk mendapatkan kesatuan tema yang 

utuh, diperlukan penggabungan episode. Hal terakhir yang dilakukan adalah 

melakukan analisis dengan membedah cerita menggunakan pola plot dan struktur 

dramatik yang sudah disusun. Hal ini dilakukan disetiap episode didalam tiga judul 

serial yang menjadi objek penelitian. 
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c. Analisis Data 

Metode kualitatif dengan jenis komparatif akan menjadi metode analisis data 

pada penelitian ini. Proses komparatif pada penelitian ini akan mencari persamaan atau 

perbedaan pola plot dan struktur dramatik antara serial pendek, sedang, dan panjang. 

Studi komparatif dimabil dari dua suku kata, yaitu ; “studi” yang memiliki arti 

penelitian, kajian, atau telaah (Depdiknas 2007, 1093), Sedangkan “komparatif” 

memiliki arti berkenaan atau berdasarkan perbandingan (Depdiknas 2007, 584), Studi 

komparatif dapat dikatakan sebagai, penelitian ilmiah yang didasarkan dengan 

perbandingan satu variabel dengan variabel lainnya. 

Penelitian menggunakan pendekatan studi komparatif dapat diartikan sebagai 

penelitian deskriptif dengan menganalisis faktor – faktor yang menyebabkan atau 

memunculkan sebuah fenomena tertentu sebagai jawaban yang mendasar mengenai 

sebab – akibat (Nazir 2005, 58). 

Melalui dokumen yang diunggah oleh Iwan Hermawan (Studi Komparatif, 

SCRIBD Dokumen) menjelaskan bahwa dalam studi komparatif merupakan metode 

penelitian ynag bersifat ex post facto. Data dapat diperoleh ketika semua kejadian yang 

dikumpulkan telah selesai berlangsung. Penelitian dapat dimulai apabila sudah 

melewati fase pengamatan. Sehingga variabel – variabel yang akan diteliti memiliki 

data yang akurat untuk dikaji. 

Melalui metode penelitian studi komparatif diharapkan dapat menarik sebuah 

konklusi yang didapatkan dengan cara mengkomparasi, plot dan struktur dramatik 

yang ada pada series ; “Burning Ice”, “Original Sin”, dan “The Listener”. 
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d. Skema Penelitian 

Penelitian akan dilakukan sesuai dengan skema berikut ; 

 

Gambar I.1.Skema Penelitian  

 

 

 

 


